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MOTTO 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan; Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain); 

Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap. 

(Q.S Al-Insyirah: 6-8) 

 

Barang siapa menempuh perjalanan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga. 

(HR. Muslim) 

 

Sebaik-baik manusia diantara kamu adalah yang paling banyak manfaatnya bagi 

orang lain. 

(HR. Bukhari) 

 

Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa yang telah diperbuatnya. 

(Ali Bin Abi Thalib) 

 

Lakukan yang terbaik, bersikaplah yang baik maka kau akan menjadi orang yang 

terbaik. 

(Penulis) 

Setiap aksi memiliki reaksi, setiap perbuatan memiliki konsekuensi dan setiap 

kebaikan memiliki sesuatu balasan yang baik. 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

DYAH AULIA AISARAHMI. NIM 121310246. Program Studi Pendidikan 

Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan IPA, Fakultas Keguruan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi: “Upaya 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Melalui  Model 

Pembelajaran Advance Organizer Pada Siswa Kelas VII SMP N 4 Karanganom 

Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016”.  

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

matematika melalui  model pembelajaran Advance Organizer pada siswa kelas 

VII SMP N 4 Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016.  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap persiapan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini mengambil lokasi di 

SMP N 4 Karanganom Kabupaten Klaten. Objek penelitian ini adalah siswa kelas 

VII A SMP N 4 Karanganom dengan jumlah siswa 29 yaitu 20 siswa putra dan 9 

siswa putri. Data peningkatan hasil belajar matematika diambil menggunakan 

nilai tes evaluasi yang berbentuk tes uraian. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Advance Organizer: 1) Adanya peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus 

II, ditunjukkan dengan adanya peningkatan secara berturut-turut pada aktivitas 

mendengarkan penjelasan guru, mencatat, bertanya, menjawab pertanyaan, 

melakukan diskusi, presentasi hasil diskusi, mengerjakan soal latihan, dan 

menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 2) Adanya peningkatkan 

hasil belajar matematika pada siswa. Nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang diterapkan dari sekolah adalah 75 dengan ketuntasan belajar klasikal 

sebesar 80% dari banyak siswa dalam kelas. Dalam hal ini, peningkatan nilai 

dapat dilihat dari hasil penelitian pada Siklus I rata-rata nilai hasil tes akhir siswa 

mencapai 71,6, sedangkan pada Siklus II rata-rata nilai hasil tes akhir siswa 

mengalami peningkatan menjadi 84,7, sedangkan pada Presentase ketuntasan 

prestasi belajar siswa pada nilai ujian tengah semester 44,83% , pada Siklus I 

presentase ketuntasan siswa menjadi 62,07%, pada Siklus II meningkat menjadi 

86,2%. 

 

Kata kunci : Aktivitas belajar, Hasil belajar, Model pembelajaran Advance 

Organizer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk di negara Indonesia 

terutama yang berada di kota besar, mengakibatkan semakin tingginya 

populasi di berbagai daerah di Indonesia. Dalam hal ini perkembangan 

penduduk tersebut juga sangat mempengaruhi peningkatan sumber daya 

manusia dengan mutu tinggi. Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan 

tersebut merupakan tanggung jawab semua pihak, baik pemerintah, 

masyarakat dan lembaga pendidikan. Berbagai upaya peningkatan mutu 

pendidikan menjadi prioritas utama, salah satunya ialah peningkatan 

kualitas pembelajaran itu sendiri. Peningkatan kualitas tersebut dapat 

berupa penyempurnaan kurikulum, penyediaan sarana dan prasarana 

pendidikan, meningkatkan kemampuan profesional guru, serta penelitian 

di berbagai bidang pendidikan untuk mengetahui kekurangan dari proses 

pendidikan itu sendiri.  

Dengan demikian dituntut adanya perubahan dan pembaharuan 

pada aspek dan bidang pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan karena di Negara kita yang tergolong masih rendah 

dibandingkan dengan negara lain. Begitupun dalam pembelajaran 

matematika. Kegiatan pembelajaran matematika merupakan bagian dari 

proses pendidikan di sekolah dan mempunyai peranan penting untuk 



2 
 

mengembangkan kreativitas serta membentuk sikap peserta didik. 

Matematika sangat bermanfaat dalam kehidupan manusia baik dalam hal 

yang bersifat sederhana atau kompleks serta dapat memberikan 

kemudahan pada cabang-cabang ilmu lain. 

Siswa dan kebanyakan orang disekelilingnya menganggap bahwa 

pelajaran matematika itu sulit, membosankan dan ditambah lagi dengan 

karakteristik guru matematika yang galak, sehingga pandangan siswa 

menjadi sangat negatif terhadap matematika dan komponen gurunya. 

Semua itu berakibat sangat buruk terhadap hasil belajar matematika. Hal 

ini terbukti pada kenyataan hasil ujian semester serta rata-rata hasil UN 

matematika sangatlah rendah bila dibandingkan dengan mata pelajaran 

lain, sehingga semakin komplekslah permasalahan dalam pembelajaran 

matematika. Dengan demikian sebagai konsekuensinya, hasil belajar yang 

dicapai siswa belum sesuai dengan harapan. 

Kenyataan seperti ini menimbulkan adanya suatu usaha untuk 

memperbaiki dan mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi 

dalam pembelajaran matematika, diantaranya adalah guru harus mampu 

melakukan perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas, 

penggunaan metode dan strategi belajar maupun sikap dan karakteristik 

guru dalam mengelola proses belajar mengajar. Guru berperan sebagai 

pengelola kelas dan bertindak sebagai fasilitator yang berusaha 

menciptakan kondisi yang efektif, sehingga memungkinkan proses belajar 
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yang baik dan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak 

dan menguasai tujuan pelajaran yang telah ditentukan. 

Permasalahan yang sama juga terjadi di SMP 4 Karanganom pada 

siswa kelas VII. Berdasarkan hasil observasi awal, berdasarkan pada 

argumen guru pelajaran matematika menyatakan bahwa aktivitas belajar 

matematika siswa cenderung masih rendah, mungkin karena siswa 

menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang selalu sulit dan 

sangat membosankan serta guru masih menggunakan metode mengajar 

yang konvensional yakni metode ceramah dimana pembelajaran berpusat 

pada guru. Hasil belajar siswa dirasa juga kurang baik selama proses 

pembelajaran, mungkin karena siswa kurang menyukai pelajaran 

matematika dan disertai dengan guru matematika yang galak sehingga 

siswa malas belajar matematika. Sehingga hanya beberapa siswa yang 

memenuhi nilai KKM yaitu 75,00. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Hasil Nilai Ulangan Matematika Kelas VII berikut:    

Tabel 1.1 Hasil Nilai Ulangan Matematika Siswa Kelas VII 

No. Nama Kelas Jumlah Siswa 
Ketuntasan 

Persentase Ketuntasan 
Tuntas Tidak Tuntas 

1. VII A 28 16 12 57,14 

2. VII B 28 14 14 50 

3. VII C 28 14 14 50 

4. VII D 28 17 13 60,71 

5. VII E 26 16 10 61,54 

6. VII F 27 16 11 59,26 

7. VII G 28 17 11 60,71 
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Untuk itu perlu diadakan perubahan metode yang sesuai, sehingga 

kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat serta dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajarnya. Langkah-langkah dari 

pemecahan masalah meliputi beberapa tahap yaitu memahami soal, 

memilih pendekatan atau strategi pemecahan, memperbaiki metode 

pembelajaran dan menafsirkan soal. Hal ini merupakan cara untuk melatih 

siswa supaya dapat memahami konsep materi dan berfikir kritis dalam 

menarik kesimpulan yang merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika. (Nurhadi, 2004: 206) 

 Selain itu untuk mengurangi rendahnya hasil belajar siswa 

diperlukan pula suatu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

pemahaman dan keaktifan siswa. Peneliti berpendapat bahwa model 

pembelajaran Advance Organizer tepat untuk diterapkan sebagai salah satu 

solusi untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika.  

 Model pembelajaran Advance Organizer merupakan suatu cara 

belajar untuk memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan 

pengetahuan yang telah ada dalam pembelajaran, artinya setiap 

pengetahuan mempunyai struktur konsep yang membentuk kerangka dari 

sistem pemrosesaan informasi yang dikembangkan dalam ilmu itu.  

 Model ini dikembangkan oleh David Ausubel dan disebut sebagai 

model belajar penuh makna. Model pembelajaran ini dirancang untuk 

memperkuat struktur kognitif siswa, pengetahuan mereka tentang 
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pelajaran tertentu dan bagaimana mengelola, memperjelas dan melihat 

pengetahuan tersebut dengan baik. Sehingga model pembelajaran Advance 

Organizer ini dapat menambah daya ingat siswa terhadap informasi yang 

bersifat baru dan siswa dapat melakukan perbaikan hasil belajar 

matematikanya yang mungkin belum memenuhi KKM.  

 Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan model pembelajaran Advance 

Organizer untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika. 

Adapun judul penelitian yang dipilih adalah “Upaya Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran 

Advance Organizer Pada Siswa Kelas VII SMP N 4 Karanganom Tahun 

Pelajaran 2015/2016”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :  

a. Masih rendahnya aktivitas belajar matematika siswa dalam 

pembelajaran matematika, mungkin karena siswa menganggap bahwa 

matematika pelajaran yang sulit dan membosankan.  

b. Masih rendahnya aktivitas belajar matematika dalam kegiatan 

pembelajaran matematika, mungkin karena metode pembelajaran yang 

digunakan adalah metode pembelajaran ceramah dimana pembelajaran 

berpusat guru sehingga siswa kurang berperan serta dalam kegiatan 

belajar dalam kelas.  
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c. Masih rendahnya hasil belajar matematika dalam kegiatan 

pembelajaran matematika mungkin karena siswa kurang menyukai 

pelajaran matematika sehingga enggan untuk mempelajarinya.  

d. Masih rendahnya hasil belajar matematika dalam kegiatan 

pembelajaran matematika mungkin karena siswa guru yang 

mengajarkan matematika galak sehingga siswa malas belajar 

matematika.  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, dalam 

penelitian ini perlu diberikan pembatasan masalah. Hal ini bertujuan agar 

pengkajian masalah dapat lebih terfokus dan terarah, adapun batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dibatasi pada aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

2. Hasil belajar siswa dibatasi pada ranah kognitif siswa yang dilihat dari 

skor tes setiap akhir siklus setelah penerapan model pembelajaran 

Advance Organizer. 

3. Model pembelajaran yang akan digunakan dibatasi dengan model 

pembelajaran Advance Organizer.  

4. Materi pembelajaran yang akan disampaikan dibatasi pada materi 

segitiga dan segi empat dengan sub pokok bahasan bagian keliling dan 

luas persegi panjang dan persegi.  
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5. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VII SMP N 4 Karanganom 

Tahun Pelajaran 2015/2016.  

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  

1. Apakah melalui model pembelajaran Advance Organizer dapat 

meningkatkan aktivitas belajar matematika pada siswa kelas VII SMP 

N 4 Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016? 

2. Apakah melalui model pembelajaran Advance Organizer dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VII SMP N 4 

Karanganom Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui:  

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika melalui model 

pembelajaran Advance Organizer pada siswa kelas VII SMP N 4 

Karanganom Klaten tahun pelajaran 2015/2016. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui model 

pembelajaran Advance Organizer pada siswa kelas VII SMP N 4 

Karanganom Klaten tahun pelajaran 2015/2016.  

F. Manfaat Penelitian  

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi:  
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1. Manfaat teoritis  

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbangan ide pembelajaran pada pembelajaran matematika yang 

utamanya untuk upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

matematika melalui model pembelajaran Advance Organizer.  

 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk:  

a) Bagi guru:  

1) Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan model 

pembelajaran yang tepat.  

2) Guru matematika dapat mengubah gaya mengajar yang bersifat 

konvensional.  

3) Memberikan deskripsi dan wacana bagi guru dalam upaya 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika.  

b) Bagi siswa:  

1) Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

matematika melalui model pembelajaran Advance Organizer.  

2) Dengan model pembelajaran ini diharapkan dapat mengubah 

pandangan siswa terhadap pembelajaran matematika yang sulit.  

3) Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran matematika.  
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c) Bagi sekolah  

Sebagai salah satu wacana bagi kepala sekolah, guru dan siswa 

untuk menciptakan belajar matematika yang mudah dan 

menyenangkan dalam implementasi menggunakan model 

pembelajaran Advance Organizer. Serta meningkatkan kualitas dan 

mutu pendidikan sekolah sebagai wadah dalam membina ilmu 

pengetahuan bagi siswa.  

d) Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan menjadi 

pengalaman dalam meneliti serta untuk meningkatkan wawasan 

dan pengetahuan tentang memotivasi siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar dengan model yang sesuai.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian kelas yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penggunaan model pembelajaran Advance Organizer dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu:  

a. Adanya peningkatan banyaknya siswa yang mendengarkan 

penjelasan guru. Pada siklus I sebanyak 72,4% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 93,05% dari semua siswa yang ada dikelas. 

b. Adanya peningkatan banyaknya siswa yang mendengarkan 

penjelasan guru. Pada siklus I sebanyak 60,3% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 98,3% dari semua siswa yang ada dikelas.  

c. Adanya peningkatan banyaknya siswa yang mendengarkan 

penjelasan guru. Pada siklus I sebanyak 27,6% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 67,3% dari semua siswa yang ada dikelas. 

d. Adanya peningkatan banyaknya siswa yang mendengarkan 

penjelasan guru. Pada siklus I sebanyak 37,9% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 82,8% dari semua siswa yang ada dikelas.  
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e. Adanya peningkatan banyaknya siswa yang mendengarkan 

penjelasan guru. Pada siklus I sebanyak 82,8% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 98,3% dari semua siswa yang ada dikelas. 

f. Adanya peningkatan banyaknya siswa yang mendengarkan 

penjelasan guru. Pada siklus I sebanyak 48,3% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 91,3% dari semua siswa yang ada dikelas. 

g. Adanya peningkatan banyaknya siswa yang mendengarkan 

penjelasan guru. Pada siklus I sebanyak 65,5% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 86,2% dari semua siswa yang ada dikelas. 

h. Adanya peningkatan banyaknya siswa yang mendengarkan 

penjelasan guru. Pada siklus I sebanyak 29,3% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 75,9% dari semua siswa yang ada dikelas.  

2. Penggunaan model pembelajaran Advance Organizer dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP N 4 

Karanganom tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya peningkatan presentase ketuntasan klasikal siswa pada pra 

siklus 44,83 %. Pada siklus I menjadi 62,07% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 86,2%  

 

B. Implikasi  

Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Advance Organizer berhasil meningkatkan aktivitas 

serta hasil belajar Matematika siswa kelas VII SMP N 4 Karanganom 
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Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016. Oleh karena itu, perlu 

adanya suatu tindak lanjut dari guru ataupun sekolah untuk menerapkan 

model pembelajaran Advance Organizer dalam proses pembelajaran 

matematika di sekolah pada khususnya, dan mata pelajaran lain pada 

umumnya. 

 

C. Saran  

Dengan memperhatikan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Guru Matematika  

Guru matematika hendaknya dapat menerapkan model 

pembelajaran yang lebih menarik dan membangun komunikasi yang 

baik dengan siswa agar selama proses pembelajaran dapat lebih efektif 

dan siswa tidak terlalu pasif. Hendaknya guru mengurangi model 

pembelajaran ceramah, dan dapat mengganti dengan model 

pembelajaran Advance Organizer dimana siswa akan lebih aktif dalam 

mengolah pengetahuan yang dimilikinya.  

2. Bagi Siswa  

Bagi siswa hendaknya lebih aktif dan antusias mengikuti 

pembelajaran matematika di kelas, serta membuang jauh perasaan 

bahwa matematika adalah pelajaran yang rumit dan membosankan. 

Pada saat berdiskusi kelompok hendaknya siswa lebih banyak 

menyampaikan ide-ide yang dimilikinya serta membangun kerja sama 
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antar anggota agar setiap anggota mampu memahami materi yang 

dipelajari. Apabila siswa aktif dalam pembelajaran maka hasil belajar 

matematika juga akan meningkat.  

3. Bagi Peneliti  

Apabila dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, 

diharapkan para peniliti selanjutnya dapat mengembangkan dan 

memperkuat hasil penelitian ini dengan mengadakan penelitian lebih 

lanjut guna mengatasi masalah yang muncul dalam pembelajaran 

matematika sehingga proses belajar mengajar disekolah berjalan 

efektif sesuai dengan yang diharapkan.  
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